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INTISARI 

 
Membaca merupakan salah satu hal penting, untuk mendukung dunia pendidikan 

sekarang ini. Namun, dewasa ini membaca buku merupakan aktivitas yang sangat jarang sekali 

ditemui di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Masyarakat seakan-akan sengaja melupakan akan 

peranan pentingnya membaca bagi masa depan bangsa dan negara. Ada pepatah mengatakan 

“dengan membaca dunia bisa digenggam, buku adalah jendela pengetahuan” karena dengan 

membaca buku banyak informasi dan wawasan yang akan didapatkan.  

Banyak sarana yang mampu mewadahi kegiatan membaca buku seperti toko buku, 

tempat persewaan buku, perpustakaan, dan lain-lain. Semua sarana di atas memberikan fasilitas 

yang berbeda satu sama lain, sesuai dengan kebutuhan penggunaannya. Seperti toko buku, tempat 

persewaan buku umum, dan perpustakaan. 

Banyak cara yang mampu ditempuh untuk meningkatkan minat baca masyarakat. 

Sebagai langkah awal, bisa dikembangkan dari lingkungan keluarga, kemudian beralih ke 

lingkungan yang lebih luas yaitu masyarakat. Kemudian faktor lain adalah wadah yang mewadahi 

kegiatan edukasi baca ini, diperlukannya wadah yang mampu menambahkan nuansa rekreatif guna 

menunjang kegiatan membaca menjadi suatu kebiasaan. 

Pati yang menjadi lokasi desain adalah salah satu kota berkembang dalam berbagai 

bidang, dikarenakan letaknya pada Jalur Pantura. Diharapkan dengan adanya perancangan desain 

Taman Bacaan ini mampu meningkatkan kebiasaan membaca pada masyarakat, sekaligus menjadi 

tempat rekreasi bersifat edukatif di Pati.  

Perancangan Taman Bacaan memperhatikan iklim di Pati yang memiliki iklim tropis. 

Baik dari segi penghawaan, pencahayaan alami, tanggapan terhadap curah hujan yang tinggi, dan 

material yang dipakai. Agar selain mewadahi kegiatan membaca dengan baik, juga mampu 

melindungi koleksi buku yang ada di dalamnya. Taman Bacaan sendiri diperuntukkan untuk 

masyarakat umur 5 tahun sampai usia produktif.  

Oleh karena itu, pentingnya perencanaan dan perancangan Taman Bacaan di Pati yang 

mampu memberikan wadah edukasi baca yang bernuansa rekreatif. Karena diharapkan menjadi 

fasilitas publik bersifat edukatif di Pati. Sehingga mampu menarik pengunjung Pati dan masyarakat 

di sekitar Pati. Juga mampu membantu peningkatan pendapatan daerah di bidang industri rumah 

makan, hotel, dan transportasi. 

 
*Kata kunci :  edukasi baca, nuansa rekreatif, arsitektur tropis. 
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